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i  ABSTRAK 

Khoirunnisa, NPM 1502040202. Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Pulau 
Simardan. Skripsi Jurusan Bahasa Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tanggapan pembaca 
terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. Pada penelitian ini tanggapan langsung 
diberikan oleh masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar 
Timur, Kota Tanjungbalai sebagai sumber data dalam penelitian ini, dan datanya 
adalah tanggapan-tanggapan dari masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, 
Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai sebagai pembaca. Dalam 
penelitian ini melibatkan 10 orang sebagai pembaca. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode peneletian deskriptif dengan analisis data 
kualitatif. Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket terbuka. Untuk mengelola data yang diperoleh dalam penelitian 
ini, dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif yaitu merupakan 
teknik pemecahan masalah yang diteliti dengan cara menggambarkan atau 
melukiskan suatu objek penelitian dan terurai dalam bentuk kata-kata dan 
mengungkapkan keadaan secara fakta tanpa adanya manipulasi sesuai dengan 
keadaan objek. Dari hasil perolehan data ditemukan bahwa adanya tanggapan 
yang diberikan oleh setiap pembaca terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. 
Tanggapan pembaca mengalami perubahan, karena pembaca memberikan 
tanggapan berdasarkan pengalaman, keadaan dan cara mereka ketika menyikapi 
teks cerita rakyat Pulau Simardan. Masyarakat memberikan tanggapan bahwa 
cerita rakyat Pulau Simardan merupakan cerita yang menarik dan dapat dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran untuk anak-anak. Masyarakat sangat menjaga dan 
melestarikan cerita rakyat Pulau Simardan mereka menjadikan cerita tersebut 
sebagai contoh dan bahan pembelajaran bagi generasi selanjutnya agar tidak 
durhaka dan tidak melawan orang tua.  

 

Kata Kunci: Cerita Rakyat Pulau Simardan, Resepsi Sastra, Tanggapan 
Pembaca. 
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1  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan suatu karya seni yang menjadi bagian dalam 

kebudayaan. Karya sastra mempunyai kelebihan tersendiri bagi penikmatnya. 

Sebagai salah satu hasil karya seni, karya sastra mempunyai kelebihan bagi 

pembacanya seperti dapat merasakan senang, sedih, menarik perhatian bagi para 

pembacanya. Pada dasarnya karya sastra berisi tentang permasalahan kehidupan 

sosial. Karya sastra lahir dari hasil karya penulis dari keberagaman suku, ras, 

agama, dan daerah yang berbeda-beda. Keanekaragaman inilah yang menjadi ciri 

khas tersendiri bagi karya sastra serta memberikan pemahaman yang berbeda-

beda dari setiap penikmatnya. Sehingga akan memunculkan minat bagi para 

pembacanya. 

Karya sastra memberikan pengaruh bagi masyarakat sekaligus juga 

menerima pengaruh dari masyarakat sekitarnya. Pada dasarnya karya sastra 

menjadi gambaran dalam suatu daerah, karena dari karya sastra dapat 

dibayangkan bagaimana kehidupan sosial di suatu daerah, sampai mana kemajuan 

kebudayaan di suatu daerah, serta gambaran tradisi yang berlaku di suatu daerah 

tersebut. Setiap suku dan daerah memiliki karya sastra yang berbeda-beda antara 

yang satu dengan yang lain. Dalam mengkaji sebuah karya sastra ada banyak 

pendekatan yang dapat digunakan, diantaranya pendekatan ekspresif, pendekatan 

obyektif, pendekatan mimetik, dan pendekatan pendekatan pragmatik. 
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Dalam suatu karya sastra termasuk sastra lisan, isi cerita biasanya berupa 

keadaan sosial seperti gambaran kehidupan sosial, adat istiadat, serta sistem 

kepercayaan di suatu daerah tertentu. Menurut (Ratna, 2011:102) Sastra lisan 

(oral literature) adalah segala bentuk karya sastra yang dikemukakan dan 

disampaikan secara lisan. 

Sastra lisan merupakan suatu karya sastra yang tumbuh dan berkembang 

ditengah-tengah masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun secara lisan dan 

disampaikan dari mulut ke mulut sebagai milik bersama. Sastra lisan adalah karya 

sastra yang penyebarannya dari mulut ke mulut. Hal ini dapat menyebabkan sastra 

lisan mengalami penurunan dan tidak semakin sulit untuk dipertahankan karena 

proses penyebarannya dari mulut ke mulut. Hal tersebut dapat dilihat dalam jurnal  

(Sahril, 2018). Salah satu diantara jenis sastra lisan adalah cerita rakyat. 

 Cerita rakyat merupakan sebuah karya sastra yang hidup diantara 

masyarakat. Biasanya cerita rakyat mengandung isi tentang kehidupan sosial dan 

budaya, serta sistem kepercayaan di daerah tertentu. Proses penyampaian cerita 

rakyat dilakukan secara turun-temurun dan dapat disebarluaskan ke berbagai 

tempat dari mulut ke mulut. Cerita rakyat awalnya disebarluaskan melalui  media 

tutur dari mulut ke mulut oleh seseorang, melalui kelompok kepada anggota 

kelompok, dan akhirnya cerita rakyat menyebar ke berbagai daerah. Pada 

umumnya cerita rakyat disampaikan pada saat menasehati anak-anak dan 

memberikan pelajaran terhadap suatu hal, yang berhubungan dengan nilai moral 

dan nilai pendidikan yang berlaku disuatu tempat. Pada saat ini cerita rakyat dapat 

didengar dari penyampaian orang yang telah tua terdahulu yang masih hidup atau 
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tokoh adat disuatu daerah dan seiring perkembangan zaman cerita rakyat juga 

dapat ditemukan di dalam buku kumpulan cerita-cerita rakyat.  

Seiring perkembangan zaman di era globalisasi saat ini, dan karena faktor 

keterbatasan daya ingat manusia, cerita rakyat ikut mengalami pergeseran karena 

faktor teknologi yang semakin canggih. Hampir setiap wilayah di Indonesia 

memiliki cerita rakyat di setiap daerah. Namun, semakin berkembangnya zaman 

cerita rakyat ikut mengalami pergeseran. Keberadaan cerita rakyat mulai 

menunjukkan gejala yang mengkhawatirkan. Tidak sedikit masyarakat yang 

menganggap remeh dan tidak percaya dengan cerita dari daerahnya. Cerita rakyat 

hanya dianggap sebagai kisah-kisah yang tidak masuk akal untuk dipahami.  

Penelitian terhadap cerita rakyat Pulau Simardan ini dapat dilakukan 

menggunakan teori resepsi sastra. Resepsi sastra dapat diartikan sebagai 

tanggapan-tanggapan pembaca terhadap suatu teks karya sastra. Resepsi sastra 

mengkaji suatu teks karya sastra dengan memperhatikan bagaimana tanggapan 

pembaca terhadap teks karya sastra. Teks sastra diteliti karena setiap karya sastra 

berkaitan dengan penerimaan pembaca dan tanggapan pembaca. Itu sebabnya 

resepsi sastra merupakan cabang penelitian yang bersumber pada tanggapan 

pembaca terhadap teks karya sastra. Pembaca selaku pemberi makna adalah 

variabel menurut ruang, waktu dan golongan sosial budaya, hal itu berarti karya 

sastra tidak sama pembacaan, pemahaman, dan penilaiannya pada waktu atau 

masyarakat tertentu.  

Pulau Simardan merupakan sebuah pulau di kota Tanjungbalai dan 

merupakan tempat yang mengisahkan kejadian yang dapat dijadikan 
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pembelajaran. Bermula dari seorang anak laki-laki bernama Simardan dari Porsea 

(Tapanuli Utara) pergi meninggalkan sang ibu untuk merubah nasib ke daerah 

Bandar Pulau. Setelah beberapa tahun di bandar pulau, akhirnya dia ikut dengan 

sebuah kapal yang akan berlayar ke Malaka. Karena kegigihannya dalam bekerja 

Simardan dipercayakan untuk membawa kapal yang lebih besar dengan tujuan ke 

negeri lain. Simardan telah merubah nasibnya menjadi orang kaya karena menikah 

dengan anak perempuan dari seorang datuk yang sekaligus pemilik kapal yang 

dibawanya. Ketika sudah beberapa tahun menikah, istri Simardan hamil dan 

meminta untuk bertemu ibu Simardan. Akhirnya mereka berlayar ke Bandar 

Pulau, karena kapal yang mereka bawa terlalu besar maka perlayaran tak bisa 

dilanjutkan ke Bandar Pulau, mereka berlabuh disekitar pertemuan Sungai Silau 

dan Sungai Asahan. Mengetahui hal itu sang ibu menyusul anaknya dengan 

membawa makanan kesukaan Simardan. Tetapi mardan tidak menganggap 

ibunya. Ibunya merasa marah dan kecewa dan memohon agar anaknya dikutuk 

sebagai contoh pembelajaran. Tidak berapa lama kapal yang mereka bawa 

menjadi pulau sedangkan Simardan dan istrinya menjadi kera putih. Dan dari 

cerita orang-orang berusia lanjut mereka membenarkan kalau dulu masih ada 

kera-kera putih disekitar pulau.  

 Adapun penelitian yang sudah pernah dikaji oleh orang lain adalah Cerita 

Rakyat Mas Merah: Kajian Resepsi Sastra Oleh Sahril (2018), dalam penelitian 

ini menggunakan teori resepsi sastra untuk menganalisis pandangan dan 

tanggapan masyarakat terhadap cerita rakyat Mas Merah. Dan hasil yang 

didapatkan pada penelitian ini bahwa cerita rakyat tersebut tidak menimbulkan 
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permasalahan sosial dan tidak meresahkan masyarakat sekitar. Cerita rakyat Mas 

Merah dapat dijadikan sebagai monumen dalam kehidupan bermasyarakat dan 

sebagai sosio-budaya karena mengandung kearifan lokal. Penelitian tersebut 

menjadi salah satu bahan acuan peneliti dalam meneliti menggunakan teori resepsi 

sastra. 

 Dari sudut lain cerita rakyat Pulau Simardan pernah dikaji menggunakan 

kajian yang berbeda yaitu: Unsur Karakter Cerita Rakyat Simardan Oleh 

Rosmawati (2018). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur karakter 

yang unggul dan karakter yang gagal pada tokoh cerita rakyat Pulau Si Mardan. 

Hasil yang di dapatkan dalam penelitian ini bahwa tokoh karakter yang gagal 

dalam cerita rakyat Pulau Simardan adalah terfitnah durhaka sedangkan tokoh 

karakter yang unggul yang memiliki unsur karakter bangsa yaitu jujur dan 

disiplin. 

Pada penelitian ini pembahasan difokuskan pada permasalahan bagaimana 

tanggapan pembaca terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. Melalui hasil 

penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat 

terhadap cerita rakyat Pulau Simardan dan dapat menjaga cerita rakyat Pulau 

Simardan agar tidak memudar dan dapat selalu dijadikan bahan pembelajaran 

untuk generasi selanjutnya. Cerita rakyat Pulau Simardan merupakan salah satu 

cerita rakyat yang sudah terkenal di daerah Tanjungbalai. Oleh sebab itu, sastra 

lisan ini menarik untuk diteliti agar dapat mengetahui tanggapan masyarakat 

terhadap cerita Pulau Simardan dengan menggunakan teori Resepsi Sastra, 
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dengan mendeskripsikan tanggapan masyarakat karena adanya perbedaan 

tanggapan dari setiap masyarakatnya terhadap cerita tersebut. 

Dengan dilatarbelakangi oleh penjabaran yang sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Resepsi Sastra 

Cerita Rakyat Pulau Simardan”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Cerita rakyat dapat diteliti dengan menentukan unsur-unsur karakter dalam 

sebuah cerita. 

2. Cerita rakyat dapat dikaji menggunakan pendekatan resepsi sastra dengan 

mendeskripsikan tanggapan pembaca terhadap cerita rakyat. 

3. Cerita rakyat dapat diteliti menggunakan pendekatan obyektif atau unsur 

intrinsik, pendekatan ekspresif, pendekatan mimetik, dan pendekatan 

pragmatik. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti perlu membatasi masalah untuk menghindari 

masalah yang sangat luas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada tanggapan 

masyarakat terhadap cerita rakyat Pulau Simardan yang berada di Kelurahan 

Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai dengan 

menggunakan teori resepsi sastra 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini bagaimana tanggapan masyarakat Kelurahan Pulau 

Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai terhadap cerita 

rakyat Pulau Simardan ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tanggapan masyarakat 

Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai 

terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan referensi dan 

masukan bagi peneliti selanjutnya serta dapat dijadikan sebagai sumber 

pengetahuan bagi guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya 

dalam pengkajian sastra. Penelitian ini juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

sastra dalam masyarakat dan dalam bidang penelitian sastra lisan yang mampu 

memberikan masukan positif bagi masyarakat sebagai upaya pelestarian dan 

pembinaan terhadap cerita rakyat Pulau Simardan.  

 

 



8  BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka teoretis Kerangka teoretis memuat jumlah teori berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. Dalam suatu penelitian harus mempunyai dasar yang kuat untuk memperoleh suatu kebenaran, maka dalam hal ini diperlukan teori yang kuat dalam suatu penelitian. Guna mengkaji lebih dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa pendapat para ahli dan pikiran pokok para ahli yang kemudian dijadikan acuan dalam penelitian ini untuk memperkuat kebenaran dalam penelitian ini.  
1. Hakikat Folklor 

a. Pengertian Folklor  Folklor merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri di Indonesia. Kata foklor merupakan pengindonesiaan kata Inggris foklore. Folklor berasal dari kata folk dan lore.   Danandjaja (dalam Ranggi. dkk, 2016) mengemukakan  folk merupakan sekelompok orang yang memiliki perbedaan mulai dari perbedaan ciri-ciri pada fisik, sosial budaya, dan kebudayaan serta adat istiadat sehingga dapat membedakan dengan kelompok yang lainnya. Kata folklore diambil dari kata folk dan lore, berarti jika folk adalah ingatan atau mengingat sesuatu, maka lore adalah kebiasaan atau tradisi. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa folklor  merupakan suatu  



9  kebudayaan yang menjadi tradisi disuatu daerah yang disampaikan dan diwariskan secara turun-temurun berdasarkan ingatan yang dimiliki oleh seseorang.   Sastra lisan termasuk ke dalam folklor. Walaupun dalam beberapa definisi tidak tegas dikatakan sastra lisan, namun jelas bahwa folklor adalah sastra yang disebarkan secara lisan (Amir, 2013:167).  
b. Bentuk-bentuk Folklor Indonesia Menurut Brunvan (dalam Danandjaja, 1984:21) Folklor di Indonesia dibedakan dalam tiga kelompok besar berdasarkan tipenya, yaitu: 1) Folklor lisan, 2) Folklor sebagian lisan, dan 3) Folklor bukan lisan.  1) Folklor Lisan Folklor lisan adalah folklor yang bentuknya murni lisan, yaitu diciptakan, disebarluaskan, dan diwariskan secara lisan. Bentuk folklor lisan misalnya pada: a. Bahasa rakyat adalah alat komunikasi antar rakyat dalam suatu masyarakat, bahasa juga dapat dijadikan sebagai sarana dalam pergaulan ddi dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: logat disetiap daerah, dan dialek. b. Ungkapan tradisional adalah suatu kalimat yang pendek yang diambil dari suatu pengalaman yang panjang. Misalnya: peribahasa, dan pepatah. c. Pernyataan tradisional (teka-teki) adalah suatu ungkapan lisan secara  tradisional yang memiliki satu atau lebih unsur pelukisan, dan jawabannya harus diterka. 



10  d. Puisi rakyat adalah suatu karya sastra yang telah mempunyai bentuk tertentu, fungsinya sebagagai alat hiburan, untuk memulai suatu permainan, mengganggu orang lain dan kegiatan disuatu kehidupan sosial. Misalnya: pantun, syair, dan sajak. e. Cerita prosa rakyat adalah suatu karya sastra yang disampaikan secara lisan atau turun-temurun (dari mulut ke mulut ) disuatu masyarakat. Misalnya: mite, legenda, dongeng. f. Nyanyian rakyat adalah suatu tradisi di daerah yang merrupakan tradisi lisan dari suatu masyarakat dan diungkapkan menggunakan nyanyian-nyanyian. Berfungsi untuk mengusir kebosanan hidup sehari-hari maupun untuk menghindari dari kesukaran hidup sehingga dapat menjadi semacam pelipur lara. Misalnya: lagu-lagu dari berbagai daerah. Cerita rakyat Pulau Simardan termasuk kedalam jenis folklor lisan karena penyebarannya disampaikan secara turun-temurun dari mulut ke mulut. 2) Folklor Sebagian Lisan Folklor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan campuran dari unsur lisan dan unsur bukan lisan (Roni, 2013:3). Contohnya kepercayaan suatu masyarakat, orang-orang modern yang tidak mengerti seringkali menyebut sebagai takhyul biasanya terdiri dari sesuatu yang disampaikan secara lisan dan ditambah menggunakan gerak isyarat, biasanya dianggap sebagai makna gaib, seperti benda yang dianggap mempunyai ilmu dan dijadikan sebagai alat pelindung. Yang termasuk dalam bentuk folklor sebagian 



11  lisan selain kepercayaan rakyat adalah permainan rakyat, teater rakyat, tari rakyat, dan pesta rakyat. 3) Folklor Bukan Lisan  Folklor bukan lisan merupakan folklor yang bentuknya bukan lisan, walaupun cara menyampaikannya diajarkan secara lisan. Folklor bukan lisan yang tergolong material yakni: arsitektur rakyat (bentuk rumah asli suatu daerah), masakan dan minuman rakyat, dan obat-obatan tradisional. Sedangkan folklor bukan lisan yang tergolong bukan material, yaitu: gerak isyarat tradisional, bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat, dan musik rakyat.  
2. Pendekatan Dalam Menganalisis Karya Sastra 

a. Pengertian Pendekatan Karya Sastra Pendekatan merupakan suatu cara sebagai proses membuat atau mendekati, pendekatan yang dikemukakan secara luas adalah dengan mempertimbangkan bahwa suatu pendekatan akan mengimplikasikan cara-cara memahami hakikat tertentu (Ratna, 2018:54). Suatu pendekatan akan mengandung makna dan manfaat penelitian sesuai yang diharapkan, baik secara teoritis maupun praktis, baik terhadap peneliti maupun masyarakat pada umumnya.  
b. Jenis-jenis Pendekatan Karya Sastra  Menurut Abrams (dalam Endraswara, 2008:9) pendekatan dalam suatu karya sastra digolongkan menjadi empat bagian, yaitu: 1) pendekatan ekspresif, 



12  yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada pengarang, 2) pendekatan obyektif, yaitu pendekatan yang berhubungan pada teks karya sastra yang kelak disebut dengan strukturalisme atau intrinsik, 3) pendekatan mimetik, yaitu suatu penelitian karya sastra yang meneliti kesemestaan, 4) pendekatan pragmatik, yaitu penelitian sastra yang berhubungan dengan respon atau tanggapan pembaca terhadap teks sastra. Dari setiap pendekatan tersebut memiliki jabaran yang beraneka ragam dalam implementasinya, masing-masing pendekatan juga memiliki metode dan teknik yang relatif berbeda. Berikut ini adalah penjabaran terhadap empat pendekatan menurut Abrams.  
1) Pendekatan Ekspresif  Pendekatan ekspresif merupakan pendekatan yang memandang suatu karya sastra sebagai ekspresi batin yang dirasa dan disampaikan oleh pengarangnya (Endraswara, 2008:30). Karya sastra diasumsikan sebagai curahan hati, pengalaman yang dimiliki dan segala sesuatu yang dirasakan dan dipikirkan oleh batin pengarang. Pengalaman batin menjadi hal yang sangat memicu dalam penulisan suatu karya sastra. Melalui pengalaman batin yang dicurahkan tersebut yang besifat individual dan bersifat imajinatif akan lahir sebuah karya sastra.  Penelitian dengan pendekatan ekspresif lebih mendasarkan pada latar belakang kepengarangan, kepribadian, dan hal-hal yang melingkupi kehidupan dunia pengarang. Berbagai hal akan diungkap peneliti untuk melengkapi pemahaman tentang teks sastra. Dalam kaitan ini, pengarang sebagai pencipta menjadi fokus penelitian mendalam. Biografi pengarang memang ada manfaatnya 



13  bagi penelitian sastra. namun, tidak berarti bahwa biografi selalu relevan dengan makna karya sastra yang dihasilkan. Karena itu, jika peneliti masih selalu bergantung pada niat pencipta, maka karya sastra justru diragukan (Endraswara, 2008:32).   
2) Pendekatan Obyektif Menurut Abrams (dalam Endraswara, 2018:9) pendekatan obyektif adalah pendekatan yang pendekatan yang berhubungan pada teks karya sastra yang kelak disebut dengan strukturalisme atau unsur intrinsik dalam karya sastra. Dalam pendekatan obyektif penliaian pembaca terhadap karya sastra diberikan melalui sejauh mana kekuataan atau nilai suatu karya sastra melalui keharmonisan dari unsur-unsur yang membentuk karya sastra tersebut. Pendekatan ini memandang karya sastra sebagai dunia yang otonom, tetap tersendiri, sama sekali tidak membutuhkan hal-hal lain diluar dirinya dengan memusatkan pada segi-segi unsur intrinsik. Pendekatan ini mengutamakan karya sastra berdasarkan kenyataan teks sastra sendiri.  
3)  Pendekatan Mimetik (Mimesis) 

 Istilah mimetik berasal dari bahasa Yunani yaitu mimesis, yang berarti meniru, “tiruan” atau “perwujudan”. Pendekatan mimetik adalah kritik yang memandang karya sastra sebagai tiruan aspek-aspek alam, pencerminan atau penggambaran dunia dan kehidupan (Rahayu, 2014).  



14   Menurut Abrams (dalam Endraswara, 2008:9) mimetik merupakan suatu pendekatan penelitian karya sastra yang berhub ungan dengan kesemestaan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan mimetik merupakan sebuah teori yang mengatakan bahwa dalam membentuk suatu karya sastra berdasarkan pada pengalaman dan kenyataan kehidupan soial yang dialami dan kemudian dikembangkan menjadiu suatu karya sastra dengan penambahan skenario yang muncul dari kreatifitas pengarang di dalam kehidupan nyata tersebut. Itulah sebabnya ide yang dituangkan dalam karya sastra hanya tiruan atau imajinasi pengarang dari unsur-unsur kehidupan nyata yang ada.  
4) Pendekatan Pragmatik  Pendekatan pragmatik merupakan suatu penelitian karya sastra yang berhubungan dengan respon atau tanggapan pembaca terhadap teks sastra dan merupakan suatu cabang penelitian yang mengarah terhadap aspek kegunaan suatu karya sastra. Penelitian ini muncul karena ketidakpuasan terhadap yang memandang karya sastra hanya sebagai teks saja. Dari aspek pragmatik, teks sastra dapat dikatakan berkualitas apabila memenuhi keinginan para pembacanya (Endraswara, 2018:115).  Pendekatan pragmatik memberikan perhatian utama terhadap peranan pembaca. Dalam kaitannya dengan salah satu teori modern yang paling pesat perkembangannya, yaitu teori resepsi (Ratna, 2018:71). Ada tiga ranah penelitian pragmatik, yaitu: pertama, melibatkan teks dan potensinya untuk memungkinkan dan memanipulasi suatu produk makna. Teks 



15  sastra adalah fenomena yang dikonkretkan oleh pembaca. Kedua, dalam proses membaca teks, yang paling penting adalah imaji-imaji mental yang terbentuk tatkala menyusun sebuah obyek-obyek estetis yang kohesif dan konsisten. Ketiga, melalui struktur sastra yang komunikatif diteliti kondisi-kondisi yang memungkinkan muncul dan mengatur interaksi antara teks dan pembaca (Endraswara, 2018:116).  
3. Teori Resepsi Sastra 

a. Pengertian Resepsi Sastra Resepsi sastra merupakan cara pembaca memberikan makna terhadap karya sastra yang telah dibacanya, sehingga dapat menimbulkan reaksi atau tanggapan baik positif maupun negatif terhadap suatu karya sastra (Junus, 1985:1).  Istilah resepsi sastra berasal dari kata Recipere (Latin) yang dapat diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan oleh pembaca ( Ratna, 2018:165). Dalam arti yang lebih luas resepsi dapat diartikan sebagai pengolahan teks, cara atau teknik pemberian sebuah makna terhadap karya sastra sehingga mampu memberikan tanggapan terhadap suatu karya sastra. Tanggapan yang dimaksudkan tidak dilakukan antara karya sastra dengan seorang pembaca, tetapi pembacalah sebagai suatu proses sejarah dalam periode tertentu.  Resepsi sastra termasuk dalam orientasi pragmatik, termasuk didalamnya adalah bagaimana pembaca selaku penikmat karya sastra dan penyelamat karya sastra, selaku penikmat karya sastra pembaca akan memberi tanggapan terkait dari 



16  karya sastra yang telah dibacanya (Endraswara, 2008:115). Karya sastra sangat behubungan erat dengan pembaca, karena karya sastra dilahirkan oleh pengarang dengan bertujuan kepada kepentingan pembaca sebagai penikmat karya sastra. Resepsi sastra akan meneliti suatu teks teks sastra berdasarkan kaitan tertentu. Suatu teks karya sastra diteliti dan berkaitan dengan pengaruh, yakni bagaimana pembaca menerima dan menyikapi suatu karya sastra. Karena pada dasarnya suatu teks sastra ditulis untuk disajikan kepada pembaca. Selain itu, pembaca akan menilai dan menyikapi suatu karya sastra berdasarkan apa yang dirasakannya, pembaca menentukan makna dan nilai dari karya sastra, sehingga sebuah karya sastra akan memiliki nilai karena ada pembaca yang memberikan nilai terhadap suatu karya sastra. Pembaca dalam menanggapi karya sastra biasanya akan menghubungkan dengan susuatu yang dirasakan dan dilihat serta pengalamannya sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Teori resepsi sastra tidak hanya memahami bentuk suatu karya sastra dalam bentangan historis berkenaan dengan pemahamnnya. Teori menuntut bahwa sesuatu karya individu menjadi bagian rangkaian karya lain untuk mengetahui arti dan kedudukan historinya dalam konteks pengalaman kesastraannya. Penelitian resepsi sastra pada dasarnya, merupakan penyelidikan reaksi pembaca terhadap teks. Reaksi termaksud dapat positif dan juga negatif, resepsi yang bersifat positif, mungkin pembaca akan senang, gembira, tertawa, dan segera mereaksi dengan perasaannya (Endraswara, 2008:119).   



17  
b. Dasar Penelitian Resepsi Sastra Penelitian teks sastra selalu dikaitkan dengan hidup manusia, maka telaah tentang sastra berkaitan dengan ihwal yang menyangkut dengan diluar teks sastra, seperti pembaca dan pengarang. Resepsi sastra berarti penerimaan atau penikmatan terhadap karya sastra dari para pembaca. Jika pembaca merasa senang dan memberikan tanggapan yang positif serta nikmat ketika memahami karya sastra, maka karya sastra tersebut akan dikatakan sukses.  Resepsi sastra adalah suatu pendekatan terhadap penelitian karya sastra yang tidak hanya berpusat pada teks. Karena bukan hanya teks sastra yang menjadi satu-satunya objek penelitian, pendekatan ini tidak murni meneliti sastra. Resepsi sastra akan meneliti teks karya sastra berdasarkan kaitan tertentu (Endraswara, 2008:118). Teks sastra diteliti berkaitan dengan pengaruh, yakni bagaiman penerimaan pembaca terhadap teks sastra. Karena teks sastra ditulis untuk disajikan kepada pembaca, oleh karena itu, resepsi sastra merupakan penelitian sastra yang berfokus dan memusatkan pada hubungan teks sastra dan pembacanya (Endraswara, 2008:119).    
c.  Metode dan pendekatan Resepsi Sastra Penelitian resepsi sastra hadir karena sifat dari teks karya sastra yang selalu berubah-ubah berdasarkan cara pembaca menyikapi dan menilai teks sastra. Teks sastra akan menjadi bermakna tergantung bagaimana pembaca menanggapi dan menerimanya. Metode resepsi sastra mendasarkan diri pada teori bahwa karya sastra itu sejak terbitnya selalu mendapat tanggapan dari pembacanya.  



18  (Ratna, 2018:167) mengemukakan bahwa penelitian resepsi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara sinkronis dan diakronis. Penelitian sinkronis merupakan penelitian resepsi terhadap sebuah teks sastra dalam masa satu periode. Sedangkan penelitian diakronis merupakan penelitian resepsi terhadap sebuah teks sastra yang menggunakan tanggapan-tanggapan pembaca pada setiap periode. Pada penelitian resepsi sinkronis, umumnya terdapat norma-norma yang sama dalam memahami karya sastra. Tetapi dengan adanya perbedaan horizon harapan pada setiap pembaca, maka pembaca akan menanggapi sebuah karya sastra dengan cara yang berbeda-beda pula. Resepsi adalah meneliti tanggapan pembaca yang berbentuk interprestasi, konkretisasi, maupun kritik atas karya sastra yang dibaca. Tanggapan-tanggapan pembaca atas karya sastra yang dibaca dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain latar belakang sosial budaya, tingkat pendidikan, pengalaman, dan usia pembaca. (1) Penerapan Metode Resepsi Sinkronis Penelitian resepsi dengan metode sinkronis adalah penelitian resepsi sastra yang menggunakan tanggapan pembaca sezaman, artinya pembaca yang digunakan sebagai responden berada dalam satu periode waktu. Penelitian resepsi dengan metode ini dapat dilakukan dengan cara  menganalisis tanggapan pembaca sezaman dengan menggunakan teknik wawancara maupun teknik kuesioner. Oleh karena itu, penelitian resepsi sinkronis ini dapat digolongkan menjadi penelitian eksperimental. 



19  Adapun sistematis penelitian sinkronis atau penelitian eksperimental antara lain: 
− Teks tertentu disajikan kepada pembaca tertentu baik secara individual maupun secara berkelompok agar mereka memberi tanggapan.  
− Pembaca diberikan daftar pertanyaan tertentu yang terkait dengan pandangannya terhadap teks yang dibaca. 
− Kemudian tanggapan pembaca dianalisis dari segi tertentu secara sistematik, dapat pula dipancing analisis yang tak terarah dan bebas, yang kemudian diberikan analisis kualitatif (Teeuw, 2018:160). (2) Penerapan Metode Resepsi Diakronis Penelitian resepsi sastra dengan metode diakronis merupakan penelitian resepsi sastra yang dilakukan terhadap tanggapan-tanggapan pembaca dalam beberapa periode. Tetapi periode waktu yang dimaksud masih berada dalam sastu rentang waktu. Penelitian diakronis ini dilakukan atas tanggapan-tanggapan pembca dalam beberapa periode yang berupa kritik sastra atau karya sastra yang dibacanya. Umumnya penelitian resepsi sastra diakronis dilakukan atas tanggapan pembaca yang berupa kritik sastra, baik yang termuat dalam media masa maupun jurnal ilmiah. Metode penelitian resepsi sastra dapat dirumuskan ke dalam dua pendekatan, yakni: (1) pendekatan resepsi sastra secara sinkronis atau eksperimental, dan (2) penelitian resepsi sastra secara diakronis.   Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian resepsi sastra secara sinkronis. Hal ini dikarenakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali informasi atau tanggapan mendalam dari pembaca baik individu maupun 



20  kelompok, kemudian tanggapan pembaca dianalisis dari segi tertentu secara sistematik. Dapat pula dipancing analisis yang tak terarah dan bebas, kemudian diberikan analisis kualitatif (Teeuw, 2018:160). Karena akan menuntun pembaca untuk mengungkapkan informasi secara lebih luwes dan mendalam.  Menurut Jauss (dalam Endraswara, 2008:123) “horison pembaca memungkinkan terjadinya penerimaan dan pengolahan dalam batin pembaca terhadap teks sastra. Horison harapan pembaca terbagi menjadi dua, yaitu bersifat estetik dan tak estetik. Yang bersifat estetik berupa penerimaan unsur-unsur struktur pembangun karya sastra, seperti tema, alur, gaya bahasa, dan sebagainya. Yang tak bersifat estetik, berupa sikap pembaca, pengalaman pembaca, dan situasi/kondisi pembaca, dan sebagainya. Kedua sisi resepsi sastra tersebut sama-sama penting dalam pemahaman karya sastra. Berdasarkan pendapat di atas, penelitian ini menggunakan horison harapan pembaca yang tak estetik, berupa penerimaan pembaca berdasarkan sikap pembaca, pengalaman pembaca, dan situasi pembaca. Penelitian resepsi sastra dalam kaitannya dengan pembaca, tidak semua pembaca memiliki pengetahun yang dalam terhadap sastra, pembaca awam lebih polos, sehingga ketika menilai suatu karya sastra, mereka menilai berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki (Endrawsara, 2008:126). Berdasarkan hal tersebut yang menjadi alasan bagi peneliti untuk menggunakan horison harapan pembaca yang tak estetik.  
4. Sinopsis Cerita Rakyat Pulau Simardan Di Porsea (pinggir Danau Toba) hidup seorang ibu dengan anak laki-laki bernama Simardan. Karena merasa kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, Simardan memutuskan untuk pergi meninggalkan kampung halaman untuk 



21  merantau. Simardan pun ikut rombongan orang-orang yang akan berbelanja ke Bandar Pulau.  Simardan tinggal di Bandar Pulau untuk mengadu nasib, setelah beberapa tahun di Bandar Pulau, akhirnya dia ikut dengan kapal yang akan berlayar ke Malaka. Disebabkan rajin, jujur, dan tenaga yang kuat dan otaknya yang cerdas, maka dia dipercayakan untuk membawa kapal yang lebih besar dengan tujuan ke negeri lain, bukan hanya ke Bandar Pulau saja. Kini kehidupan Simardan telah mapan, dia pun dijodohkan dengan anak pemilik kapal. Setelah menikah kehidupannya semakin meningkat.  Suatu hari ketika istri Simardan sedang hamil, terlihat di orang pandai (dukun) bahwa sang istri ingin bertemu dengan ibunda Simardan. Akhirnya mereka berangkat dengan menggunakan sebuah kapal yang cukup mewah. Karena kapal yang cukup besar, maka pelayaran tidak dapat dilanjutkan ke Bandar Pulau. Mereka berlabuh di sekitar pertemuan Sungai Silau dengan Sungai Asahan ( asal mula nama Sungai Silau karena di waktu sore matahati dari arah sungai membuat istri Simardan merasa silau).  Mendengar berita bahwa ada kapal besar yang sedang berlabuh dekat pertemuan dua sungai, ibu Simardan berkeyakinan jika itu adalah anaknya. Dengan ditemani keponakannya Halomoan, sang ibu berangkat menuju Bandar Pulau. Segeralah bertemu sang ibu dengan linangan air mata penuh rasa menatap wajah Simardan, sambil gemetar suara parau memanggil nama Simardan sebab cukup yakin dengan sejumlah tanda-tanda yang masih ada pada diri anaknya itu.  



22  Ketika sang ibu memberikan makanan kesukaan anaknya ketik di Porsea, sekaligus ingin merangkul anaknya, Simardan menepiskan tangan sambil berucap dengan marah bahwa dia tidak pernah mempunyai ibu seperti itu. Melihat keadaan Simardan yang hatinya semakin sombong, tiba-tiba sang ibu menegadah ke langit dengan berurai air mata sambil berkata “Oh tuhan, jika benar aku ini adalah ibu kandungnya maka kutuklah ia agar menjadi pengajaran bagi anak manusia di masa akan datang”. Pada saat itu juga kapal besar itu hancur dan tenggelam. Bangkai kapal itu menjadi sebuah pulau. Selama bertahun-tahun tiang kapal itu masih dapat disaksikan, tegak tertancap dipulau itu. Sementara Simardan dan istrinya menjelma menjadi kera putih. Masyarakat sering menyaksikan sepasang kera putih di atas pohon yang tumbuh di pulau tersebut, dan tidak takut kepada manusia yang menghampirinya.  
B.  Kerangka Konseptual  Berdasarkan kerangka teoretis peneliti menetapkan kerangka konseptual sebagai landasan terhadap masalah penelitian. Resepsi sastra adalah ilmu keindahan yang didasarkan pada tanggapan pembaca terhadap karya sastra. Dalam memberikan suatu tanggapan terhadap karya sastra dipengaruhi oleh faktor waktu, pengalaman, dan bagaimana cara seseorang menyikapi suatu karya sastra. Penelitian resepsi dapat dilakukan dengan dengan dua cara yaitu sinkronis dan diakronis. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori resepsi sastra secara sinkronis, karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. 



23  
C.  Pernyataan Penelitian Adapun pernyataan penelitian dalam penelitian ini adalah adanya tanggapan masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai terhadap cerita rakyat Pulau Simardan.   



24  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk 

Bandar Timur, Kota Tanjungbalai, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini 

direncanakan pada bulan April sampai dengan September 2019. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini. 

Tabel 3.1 

Rincian Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu Penelitian 

April  Mei  Juni  Juli Agustus  September  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penulisan 

Proposal 
                        

2 Bimbingan 
Proposal 

                        

3 Seminar 
Proposal 

                        

4 Perbaikan 
Proposal 

                        

5 Penelitian                         

6 Pengumpulan 
Data 

                        

7 Analisis  Data                         

8 Penulisan 
Skripsi 

                        

9 Bimbingan 
Skripsi 

                        

10 Sidang Meja 
Hijau 
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B.  Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian adalah data karena data 

inilah yang nantinya akan diolah serta dianalisis untuk mendapatkan hasil 

penelitian. Sumber data dari penelitian ini adalah pembaca cerita rakyat Pulau 

Simardan yaitu masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar 

Timur, Kota Tanjungbalai, sebanyak 10 pembaca. 

 

2. Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah seluruh jawaban pembaca dari 

pertanyaan-pertanyaan dan untuk menguatkan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan buku-buku referensi, dan juga jurnal-jurnal yang relevan sebagai 

data pendukung. 

 

C. Metode Penelitian 

  Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data-data dalam penelitian (Arikunto, 2010:203). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik analisis data kualitatif, yaitu 

dengan terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar jika diperlukan dan 

mengungkap keadaan secara fakta tanpa adanya manipulasi sesuai dengan 

keadaan objek.  
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D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah tanggapan 

masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Bandar Timur, Kota 

Tanjungbalai terhadap cerita rakyat Pulau Simardan.  

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Resepsi merupakan aliran yang mengkaji karya sastra dengan memberi reaksi 

serta tanggapan pembaca terhadap teks karya sastra yang dibacanya. 

2. Cerita rakyat merupakan cerita yang ada dan berkembang dalam suatu daerah 

dan dianggap sebagai warisan dalam suatu daerah dan dianggap masih 

mempunyai nilai-nilai yang patut dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 

kehidupan. 

 

F.  Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket terbuka. Pada penelitian ini 

peneliti memberikan teks cerita rakyat Pulau Simardan kepada pembaca 

kemudian peneliti memberikan daftar pertanyaan-pertanyaan kepada pembaca, 

setelah itu pembaca menjawab dan memberikan tanggapan atas pertanyaan sesuai 

dengan pemahaman dan kemampuan mereka terhadap cerita rakyat Pulau 

Simardan. Kemudian, peneliti membandingkan antara jawaban satu dengan 

jawaban lain guna mendapat informasi mengenai tanggapan dari cerita tersebut 

untuk mengetahui tanggapan pembaca terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. 
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Tabel 3.2 

Tanggapan Masyarakat terhadap Cerita Rakyat Pulau Simardan 

Berdasarkan Sikap Pembaca 

No Pertanyaan 

Tanggapan 
 

Pembaca 

1 

Pembaca 

2 

Pembaca 

3 

Pembaca 

4 

Pembaca 

5 

Pembaca 

6 

Pembaca 

7 

Pembaca 

8 

Pembaca 

9 

Pembaca 

10 

1            

2            

 

 

Tabel 3.3 

Tanggapan Masyarakat terhadap Cerita Rakyat Pulau Simardan 

Berdasarkan Pengalaman Pembaca 

No Pertanyaan 

Tanggapan 
 

Pembaca 

1 

Pembaca 

2 

Pembaca 

3 

Pembaca 

4 

Pembaca 

5 

Pembaca 

6 

Pembaca 

7 

Pembaca 

8 

Pembaca 

9 

Pembaca 

10 

1            

2            

 

 

Tabel 3.4 

Tanggapan Masyarakat terhadap Cerita Rakyat Pulau Simardan 

Berdasarkan Situasi Pembaca 

No Pertanyaan 

Tanggapan 
 

Pembaca 

1 

Pembaca 

2 

Pembaca 

3 

Pembaca 

4 

Pembaca 

5 

Pembaca 

6 

Pembaca 

7 

Pembaca 

8 

Pembaca 

9 

Pembaca 

10 

1            

2            
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G.  Teknik Analisis Data  

  Analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan menyusun secara 

jelas dan sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan  menyusun data ke dalam kategori, menjabarkan dan 

menjelaskan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 

2011:335).  

  Untuk mengelola data yang diperoleh dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan teknik untuk memecahkan masalah yang akan diteliti dengan cara 

menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian.  

  Setelah data diperoleh dan tersusun rapi maka akan dilakukan pengolahan 

data sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data dari hasil jawaban pertanyaan yang diberikan peneliti 

pada pembaca yang berisikan tanggapan terhadap cerita rakyat Pulau 

Simardan. 

2. Memahami dan menulis jawaban yang berisikan tanggapan masyarakat 

Desa Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjung Balai 

terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. 

3. Mendeskripsikan tanggapan masyarakat Desa Simardan, Kecamatan 

Datuk Bandar  Timur, Kota Tanjung Balai terhadap cerita rakyat Pulau 

Simardan, dan menarik kesimpulan dari hasil yang telah didapat. 



29  BAB IV 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian Penyajian data merupakan kegiatan untuk mengolah data yang telah diperoleh dari hasil penelitian. Data yang disajikan harus sederhana dan jelas agar mudah dibaca dan dipahami. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data menggunakan angket terbuka dengan memberikan pertanyaan kepada pembaca berdasarkan tiga kategori pertanyaan, yaitu: 1) daftar pertanyaan berdasarkan sikap pembaca,            2) daftar pertanyaan berdasarkan pengalaman pembaca, dan 3) daftar pertanyaan berdasarkan situasi/kondisi pembaca. Dalam penelitian ini melibatkan masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai sebagai pembaca, sebanyak 10 pembaca. Kemudian hasil dari tanggapan pembaca akan dianalisis dan dipaparkan secara sederhana dan jelas. Adapun data dalam penelitian ini adalah tanggapan masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa tanggapan masyarakat berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya berikut deskripsi data penelitian tersebut.     



30    Tabel 4.1 

Analisis Data Tanggapan Masyarakat terhadap Cerita Rakyat Pulau 

Simardan Berdasarkan Sikap Pembaca 

 

  

 

N
o 

Pertanyaan  Tanggapan 
Pembaca 

1 
Pembaca 

2 
Pembaca 

3 
Pembaca 

4 
Pembaca 

5 
Pembaca 

6 
Pembaca 

7 
Pembaca 

8 
Pembaca 

9 
Pembaca 

10 1 Menurut Anda, apakah Anda percaya dengan cerita rakyat 
Pulau 
Simardan ? Saya tidak begitu percaya dengan cerita Simard-an. Percayakarena orang tua sering cerita kisah Simard-an. Percaya. Percayakarena ada pulau itu. Percaya.  Percaya karena ada pulau Simard-an. Percaya, karena pulau Simard-an, nyata adanya. Percaya. Kurang percaya. Percaya 2 Bagaimana tanggapan Anda terhadap cerita rakyat 
Pulau 
Simardan ? Menarik Bagus bisa untuk contoh. Bagus, bisa dijadikan pelajaran untuk kita agar tidak berbuat sombong. Menarik, dan jangan menyia-nyiakan orang tua. Karena Simardan adalah anak yang durhaka pada ibunya. Cerita-nya menarik, dari cerita itu bisa untuk pelajar-an. Untuk mengajarkan kepada kita untuk tidak durhaka kepada orang tua. Masya-rakat, percaya. Karena ada bukti.Cerita itu juga menarik Cerita-nya cukup menarik Cerita itu begitu menarik 3 Bagaimana tanggapan Anda terhadap tokoh dalam cerita rakyat 
Pulau 
Simardan ? Orang yang sombo-ng, durhaka dan angkuh. Sombo-ng, angkuh, tetapi gigih untuk meraih keingi-nannya. Orang yang sangat gigih tetapi memili-ki, sifat yang sombo-ng. Tidak baik. Sombo-ng, dan angkuh. Tidak baik, sombo-ng. Sangat tidak baik karena karakterSimard-an anak durhaka kepada ibunya. Sombo-ng, durhaka, dan angkuh. Durha-ka, kepada ibunya dan sangat sombo-ng. Durha-ka, pada orang tua, sombo-ng, dan angkuh. 



31    Tabel 4.2 

Analisis Data Tanggapan Masyarakat terhadap Cerita Rakyat Pulau 

Simardan Berdasarkan Pengalaman Pembaca 

N

o Pertanyaan 

Tanggapan 
Pembaca 

1 

Pembaca 

2 

Pembaca 

3 

Pembaca 

4 

Pembaca 

5 

Pembaca 

6 

Pembaca 

7 

Pembaca 

8 

Pembaca 

9 

Pembaca 

10 1 Menurut Anda, Apakah ada pengaruh cerita rakyat 
Pulau 
Simardan bagi masyarakat ? Ya, ada pengar-uhnya. Kurang ada, karena mereka merasa cerita itu khayal-an. Tidak begitu berpeng-aruh, karena sebagian tidak percaya dengan cerita itu. Ada, sebagai contoh bagi anak-anak agar tidak seperti Simard-an. Ada, jangan sombo-ng, pada ibu dan pada orang lain. Ada. Ada. Ada.   Tidak ada. Ada.  2 Menurut Anda seperti apa pengaruh dari cerita rakyat 
Pulau 
Simardan (jika ada) ? Agar kita  tidak sombo-ng, serta angkuh. Untuk orang –orang yang percaya, cerita itu dijadik-an contoh untuk anak-anak. Bagi yang percaya cerita itu dijadik-an contoh untuk tidak bersikap sombo-ng, dan sayang orang tua kita. Sebagai pelajaranatau dongeng yang dapat dicerita-kan, kepada anak-anak agar tidak menjadi anak yang durhaka kepada orang tua. Menga-jarkan,  anak untuk tidak sombong pada orang tua dan pada orang lain. Karena mengajarkan, kepada masyarakat, untuk tidak durhaka pada orang tua.  Untuk contoh bagi anak agar tidak durhaka kepada orang tua. Untuk tidak  sombo-ng, dan angkuh. Tidak ada pengar-uhnya, karena saya juga tidak percaya dengan cerita itu. Pengar-uhnya, agar tidak sombo-ng dan angkuh. 



32     3 Bagaimana peran cerita rakyat 
Pulau 
Simardan dalam kehidupan sehari-hari ? Bahwa dia sosok yang pekerja keras. Mengaj-arkan, untuk rajin kalau ingin berhasilPatuh dan sayang dengan orang tua. Mengaj-arkan, kita jika ingin berhasil harus rajin dan sayangi orang tua. Anak yang rajin dan gigih tapi jauh dari agama untuk patuh pada orang tua. Jangan lupa dengan orang tua. Mengaj-arkan, kita untuk gigih dan rajin. Tekat yang keras untuk menjadi sukses. Tekad seorang yang ingin merub-ah, hidup yang serba kurang menjadi orang kaya. Mengaj-rkan, untuk patuh dan selalu ingat pada orang tua. Bahwa ada laki-laki yang pekerja keras untuk menca-pai, cita-cita. 4 Menurut Anda bagaimana masyarakat menangga-pi, cerita rakyat 
Pulau 
Simardan ? Cerita Simar-dan, banyak memb-erikan,       Pelajar-an untuk tidak sombo-ng dan jangan durha-ka. Masya-rakat menan-ggapi cerita Simar-dan sebagai cerita yang memberikan contoh agar tidak durha-ka. Sebagi-an, orang percaya dan sebagi-an lagi tidak, karena merekamerasa cerita itu hanya karang-an, orang tua dulu. Masya-rakat menan-ngapi cerita Simard-an, sebagai cerita yang dapat diambil hikmahnya, agar tidak durhaka. Orang yang durhaka. Sebagai cerita yang bagus untuk contoh agar tidak durhaka seperti Simard-an. Masyar-akat, menan-gapi sebagai cerita legenda yang menjadi contoh bagi untuk tidak durhaka. Sebagi-an orang menga-kui, benar adanya kisah tersebut. Hanya sebag-ian, yang percaya. Masya-rakat, yang percaya menan-ggapi cerita Simar-dan, sebagai cerita yang baik untuk contoh. 



33    Tabel 4.3 

Analisis Data Tanggapan Masyarakat terhadap Cerita Rakyat Pulau 

Simardan Berdasarkan Situasi/Kondisi Pembaca 

N
o Pertanyaan 

Tanggapan 
Pembaca 

1 
Pembaca 

2 
Pembaca 

3 
Pembaca 

4 
Pembaca 

5 
Pembaca 

6 
Pembaca 

7 
Pembaca 

8 
Pembaca 

9 
Pembaca 

10 1 Menurut Anda cerita rakyat 
Pulau 
Simardan memang benar diakui keberadaannya oleh masyarakat ? Hanya sebagi-an, yang menga-kui, kebera-daan, pulau itu. Menur-ut, saya benar diakui, apalagi oleh orang-orang tua dulu. Sebagian mengak-ui, dan sebagian lagi tidak. Benar. Benar diakui. Iya memang di akui cerita itu. Iya karena pulau Simardan memang ada. Ada.  Hanya sebagi-an, orang yang menga-kui. Hanya sebagi-an, orang yang menga-kui. 2 Menurut Anda pesan  apa yang Anda dapat dari cerita rakyat 
Pulau 
Simardan ? Pesan yang didapat agar kita selalu mengu-tamakankeluar-ga (ibu). Karena ridho Allah terletak pada ridho orang tua. Jangan menye-rah, jangan putus asa, sayangi orang tua, jangan lupa dengan doa-doa orang tua. Tidak boleh melawan dan durhaka terhadap orang tua. Jangan durhaka kepada orang tua, ridho Allah terletak pada ridho orang tua. Jangan bersikap sombo-ng, pada orang tua dan orang lain. Jangan sombong, jangan durhaka kepada orang tua. Jangan lupakan orang tuamu kalau sudah sukses dan jangan durhaka. jangan menjadi anak durhaka dan sombo-ng. Jangan durhaka pada orang tua. Kalau sukses jangan lupa dengan orang-orang yang berdoa untuk mu. 3 Menurut Anda hal-hal apa yang dapat dijadikan contoh dari cerita Jangan sombo-ng, tidak boleh durhaka. Simard-an yang rajin dan pantang putus asa. Pantang menyer-ah, dalam mengg-apai, cita-cita Setelah sukses jangan lupa kepada orang yang Pulau Simard-an. Setelah sukses jangan lupa kepada orang yang Untuk tidak durhaka pada orang tua, untuk Hal yang dapat di jadikan contoh dari cerita tersebut Jangan lupa dengan orang yang selalu ada dan Jangan durhaka pada orang tua dan jangan sombo-ng. 



34      B. Analisis Data   Dalam karya sastra tentu ada penilaian berupa tanggapan dari masing-masing pembacanya. Baik tanggapan yang positif maupun tanggapan yang negatif. Tanggapan merupakan kesan-kesan yang masih diingat dan dimiliki seseorang setelah melihat atau melakukan suatu objek. Tanggapan seseorang akan diberikan bergantung bagaimana seseorang menikmati, menilai, dan menyikapi suatu keadaan yang dianggapnya sesuai atau tidak dengan apa yang dipahami.    Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai tanggapan pembaca terhadap cerita rakyat Pulau Simardan terdapat beberapa tanggapan yang telah diberikan oleh pembaca. Berikut ini peneliti akan memaparkan pembahasan data yang telah diperoleh, yaitu tanggapan masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai sebagai pembaca.  
1. Tanggapan Berdasarkan Sikap Pembaca    Tanggapan pembaca terhadap karya sastra akan mengalami perubahan. Suatu perubahan itu akan terjadi seiring berkembangnya pemikiran serta cara rakyat 

Pulau 
Simardan ? tapi tidak boleh sombo-ng. telah buat dirimu sukses. membuat sukses. Dan gigih ketika ingin mencapai keingin-an. tidak lupa diri setelah sukses. Simard-an, anak yang sombo-ng, dan tidak menga-kui, ibunya sehingga ibunya murka berdoa untuk mu, dan hormati ibumu. 



35    seseorang menilai dan menyikapi suatu karya sastra.Pembaca akan memberikan tanggapan sesuai dengan pemikiran dan cara  menyikapi suatu karya sastra sesuai dengan pemahaman yang dimilikinya. Seperti pada tanggapan pada hasil jawaban pembaca berikut ini.  
a. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan percaya atau tidak dengan 

cerita  rakyat Pulau Simardan. Menurut pembaca 1 “Menurut saya, saya tidak begitu percaya dengan cerita rakyat Pulau Simardan.” Menurut pembaca 2 “Percaya, karena orang-orang tua sering menceritakan kisah cerita Simardan.” Menurut pembaca 3 “Percaya.” Menurut pembaca 4 “percaya karena ada pulau Simardan.” Menurut pembaca 5 “percaya.” Menurut pembaca 6 “percaya karena ada pulau Simardan.” Menurut pembaca 7 “percaya, karena pulau Simardan memang nyata adanya.” Menurut pembaca 8 “percaya.” 



36    Menurut pembaca 9 “kurang percaya.” Menurut pembaca 10 “kurang percaya.”   Dari tanggapan pembaca di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kelurahan Pulau Simardan mempercayai adanya cerita rakyat Pulau Simardan. Dapat dilihat dari 10 tanggapan pembaca di atas terdapat 7 pembaca yang memberikan tanggapan positif terhadap cerita rakyat Pulau Simardan, masyarakat mempercayai adanya cerita rakyat Pulau Simardan karena melihat bukti bahwa pulau Simardan memang ada, dan 3 pembaca memberikan tanggapan negatif, masyarakat ragu-ragu antara percaya atau tidak dengan cerita rakyat Pulau 

Simardan.    Hal ini terjadi karena cara seseorang menyikapi dan menilai suatu karya sastra itu berbeda sehingga mengalami perubahan tanggapan antara pembaca yang satu dan pembaca lainnya.  
b. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan tanggapan terhadap cerita 

rakyat Pulau Simardan. Menurut pembaca 1 “Tanggapan saya ceritanya menarik.” Menurut pembaca 2 “Ceritanya bagus, bisa dijadikan sebagai contoh untuk generasi selanjutnya.”  



37    Menurut pembaca 3 “Ceritanya bagus, bisa dijadikan pelajaran untuk kita agar tidak berbuat sombong.” Menurut pembaca 4 “ceritanya menarik, jangan menyia-nyiakan orang tua.” Menurut pembaca 5 “karena Simardan adalah yang durhaka pada ibunya.” Menurut pembaca 6 “ceritanya menarik, dari cerita itu bisa dijadikan pelajaran.” Menurut pembaca 7 “untuk mengajarkan kepada kita untuk tidak durhaka terhadap orang tua.” Menurut pembaca 8 “menurut saya masyarakat percaya dengan cerita tersebut karena ada bukti dari cerita itu seperti pulau Simardan, ceritanya juga menarik.” Menurut pembaca 9 “Tanggapan saya ceritanya menarik.” Menurut pembaca 10 “tanggapan saya, ceritanya memang begitu menarik.” Dari 10 tanggapan pembaca di atas dapat disimpulkan bahwa 9 pembaca memberikan tanggapan yang positif terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. 9 pembaca memberikan tanggapan bahwa cerita Simardan merupakan cerita yang bagus, dan menarik. Dan dapat dijadikan pembelajaran untuk generasi selanjutnya, misalnya untuk tidak sombong, angkuh, dan menyayangi orang tua 



38    terutama ibu. Dan 1 orang pembaca memberikan tanggapan kurang tepat, karena pembaca tidak memberikan tanggapan terhadap cerita rakyat Pualu Simardan.   
c. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan mengenai karakter tokoh 

cerita rakyat Pulau Simardan. Menurut pembaca 1 “orang yang sombong, durhaka, angkuh.” Menurut pembaca 2 “Simardan sombong, angkuh, tetapi gigih untuk mencapai keinginannya.” Menurut pembaca 3 “Simardan itu seseorang yang gigih tetapi sayang mempunyai sifat yang sombong dan angkuh.” Menurut pembaca 4 “tidak baik.” Menurut pembaca 5 “sombong dan angkuh.” Menurut pembaca 6 “tidak baik, sombong.” Menurut pembaca 7 “Sangat tidak baik karena karakter dalam cerita Simardan mencerminkan anak yang durhaka terhadap orang tuanya.” Menurut pembaca 8 “sombong, durhaka, angkuh.” 



39    Menurut pembaca 9 “Simardan durhaka kepada ibunya dan sangat sombong.” Menurut pembaca 10 “Anak yang durhaka kepada orang tua, sombong dan angkuh.” Dari tanggapan pembaca di atas dapat dilihat bahwa tanggapan pembaca terhadap  karakter tokoh dalam cerita rakyat  Pulau Simardan  memiliki tanggapan yang sama. Hal ini terlihat dari tanggapan pembaca di atas, terdapat 10 pembaca semua memberikan tanggapan yang sama terhadap karakter tokoh dalam cerita rakyat Pulau Simardan. Secara keseluruhan tanggapan pembaca mengatakan bahwa karakter tokoh dalam cerita tidak pantas untuk ditiru. Melihat sikapnya yang sombong dan angkuh serta tidak mengakui ibu kandungnya sendiri.  
2. Tanggapan Berdasarkan Pengalaman Pembaca  Suatu tanggapan akan selalu sejalan dengan berkembangnya pengalaman dan keadaan yang dimiliki serta yang dirasakan oleh seseorang. Pada dasarnya seseorang memberi tanggapan berdasarkan pengalaman yang dimiliknya serta keadaan sekitar yang telah dilihatnya. Tanggapan pembaca akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan pikiran pembaca dan faktor pengalaman yang dimilikinya. Seperti pada tanggapan pembaca berikut ini.   



40    a. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan ada atau tidak pengaruh cerita 

rakyat Pulau Simardan bagi masyarakat. Menurut pembaca 1 “Menurut saya ada pengaruhnya.” Menurut pembaca 2 “Kurang ada, karena sebagian masyarakat menganggap kalau cerita itu khayalan.” Menurut pembaca 3 “Tidak begitu mempengaruhi, karena sebagian masyarakat tidak mempercayainya.” Menurut pembaca 4 “Ada, sebagai pelajaran bagi anak-anak agar tidak menjadi seperti Simardan.” Menurut pembaca 5 “Ada, janganlah sombong pada ibu dan pada orang lain.” Menurut pembaca 6 “ Ada.” Menurut pembaca 7 “Ada.” Menurut pembaca 8 “Ada.” Menurut pembaca 9 “pengaruhnya bagi masyarakat tidak ada.” Menurut pembaca 10 “Ada pengaruhnya, sampai saat ini cerita Simardan masih berpengaruh.” 



41    Dari tanggapan pembaca di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh cerita rakyat Pulau Simardan untuk saat ini dan menurut sebagian orang berpengaruh bagi masyarakat setempat. Dari 10 tanggapan pembaca, terdapat 7 pembaca yang memberikan tanggapan positif, 7 pembaca berpendapat bahwa cerita rakyat Pulau 

Simardan berpengaruh bagi masyarakat, 2 pembaca memberikan tanggapan bahwa cerita rakyat Pulau Simardan hanya berpengaruh untuk sebagian orang yang mempercayai cerita tersebut, dan 1 pembaca memberikan tanggapan yang negatif, pembaca berpendapat bahwa cerita rakyat Pulau Simardan tidak berpengaruh bagi masyarakat.    Hal tesebut terjadi karena seiring perkembangan zaman banyak masyarakat yang kurang mempercayai cerita tersebut dan menganggap cerita itu khayalan. Perbedaan tanggapan pembaca di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan seseorang akan  selalu mengalami perubahan antara pembaca satu dan pembaca yang lain berdasarkan pengalaman yang dimiliki dan yang dilihatnya.   
b. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan seperti apa pengaruh cerita 

rakyat Pulau Simardan bagi masyarakat (jika ada).  Menurut pembaca 1 “Pengaruhnya agar kita untuk tidak berprilaku sombong serta angkuh.” Menurut pembaca 2 “Pengaruh cerita untuk sebagian orang yang percaya seperti orang-orang tua, cerita itu dijadikan contoh untuk generasi selanjutnya supaya tidak sombong, jangan melawan orang tua, mengakui orang tua yang sudah melahirkan kita.” 



42    Menurut pembaca 3 “Menurut saya bagi yang mempercayai cerita Simardan, cerita itu dijadikan contoh untuk tidak bersikap sombong dan menyayangi orang tua kita.” Menurut pembaca 4 “Sebagai pelajaran atau dongeng yang dapat diceritakan kepada anak-anak generasi selanjutnya agar tidak menjadi anak yang durhaka kepada orang tua.” Menurut pembaca 5 “Mengajarkan anak untuk tidak sombong pada orang tua dan pada orang lain.” Menurut pembaca 6 “Karena mengajarkan, kepada masyarakat untuk tidak durhaka terhadap orang tua.” Menurut pembaca 7 “Dijadikan pelajaran untuk anak-anak agar tidak durhaka kepada orang tua.” Menurut pembaca 8 “Pengaruh  cerita tersebut untuk tidak berprilaku sombong dan angkuh.” Menurut pembaca 9 “menurut saya pengaruh cerita Simardan tidak ada karena saya kurang percaya, dan saya rasa cerita itu hanya cerita orang-orang dulu.” Menurut pembaca 10  “pengaruhnya agar kita tidak berprilaku yang sombong dan angkuh.” Dapat dilihat dari tanggapan pembaca di atas bahwa cerita rakyat Pulau  

Simardan cukup berpengaruh bagi masyarakat. Dari tanggapan pembaca ada 7 pembaca yang memberikan tanggapan positif. Mereka menjadikan cerita rakyat 



43    Pulau Simardan sebagai pembelajaran untuk generasi selanjutnya agar tidak sombong dan selalu menyayangi orang tua dan tidak durhaka seperti Simardan. 2 pembaca memberikan tanggapan yang sama, hanya saja mereka mengatakan pengaruh cerita rakyat Pulau Simardan bagi masyarakat yang mempercayai, dan 1 pembaca memberikan tanggapan yang negatif bahwa cerita rakyat Pulau 

Simardan tidak memilki pengaruh bagi masyarakat.  
c. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan peran cerita rakyat Pulau 

Simardan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut pembaca 1 “Perannya bahwa dia sosok yang pekerja keras.” Menurut Pembaca 2 “Mengajarkan untuk rajin kalau ingin berhasil, patuh dan sayang kepada orang tua dan yang utama kita jangan durhaka dan melawan.” Menurut pembaca 3 “Mengajarkan kita jika ingin berhasil harus rajin dan sayangilah kedua orang tua kita.” Menurut pembaca 4 “Simardan anak yang rajin dan gigih tetapi dia jauh dari agama yang mengajarkan patuh pada orang tua.” Menurut pembaca 5 “Mengajarkan kita untuk tidak melupakan orang tua.” Menurut pembaca 6 



44    “Mengajarakan kita untuk gigih dan rajin ketika ingin mencapai keinginan.” Menurut pembaca 7 “Tekat yang keras untuk menjadi sukses, dan lupa kepada orang tua.” Menurut pembaca 8 “ Mengajarkan kita untuk bekerja keras dan berusaha ketika ingin merubah hidup menjadi lebih sukses.” Menurut pembaca 9 “Mengajarkan untuk patuh kepada orang tua dan selalu ingat kepada orang tua.” Menurut pembaca 10 “Perannya bahwa ada sosok laki-laki yang mempunyai pekerjaan yang keras untuk mencapai sebuah impiannya.”  Dari tanggapan pembaca di atas dapat disimpulkan bahwa peran cerita rakyat Pulau Simardan dalam kehidupan sehari-hari mendapatkan tanggapan yang positif. Dari 10 tanggapan pembaca terdapat 6 pembaca yang memberikan tanggapan positif. Pembaca memberikan tanggapan bahwa cerita rakyat Pulau 

Simardan dalam kehidupan sehari-hari dijadikan sebagai bahan pembelajaran, cerita rakyat Pulau Simardan mengajarkan masyarakat untuk tidak durhaka kepada orang tua, dan berusaha serta bekerja keras dalam mencapai keinginan.  4 pembaca memberikan tanggapan yang tidak sesuai dengan pertanyaan. Masyarakat tidak memberikan tanggapan terhadap peran cerita rakyat Pulau 

Simardan dalam kehidupan sehari-hari tetapi memberikan tanggapan terhadap peran tokoh Simardan dalam kehidupan sehari-hari 



45    d. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan bagaimana masyarakat 

menanggapi cerita rakyat Pulau Simardan. Menurut pembaca 1 “Masyarakat menanggapi cerita Simardan sebagai cerita yang banyak memberikan pelajaran untuk tidak sombong dan jangan durhaka kepada orang tua.”  Menurut pembaca 2 “Masyarakat menanggapi cerita Simardan sebagai cerita yang memberikan contoh agar tidak durhaka.” Menurut pembaca 3 “Sebagian orang percaya dan sebagian tidak karena ada yang menganggap cerita itu karangan orang tua terdahulu.” Menurut pembaca 4 “Masyarakat menanngapi cerita Simardan sebagai cerita yang dapat diambil hikmahnya, agar tidak durhaka.” Menurut pembaca 5 “Orang yang durhaka.” Menurut pembaca 6 “Sebagai cerita yang bagus untuk contoh agar tidak durhaka seperti Simardan.” Menurut pembaca 7 “Menurut saya masyarakat menanggapi cerita Simardan sebagai cerita legenda yang menjadi pelajaran bagi masyarakat untuk tidak durhaka kepada orang tua.” Menurut pembaca 8 



46    “Sebagian besar masyarakat mengakui benar adanya kisah tersebut.” Menurut pembaca 9 “Sebagian masyarakat percaya dan sebagian lagi tidak percaya.” Menurut pembaca 10 “Sebagian masyarakat yang percaya menanggapi cerita Simardan sebagai cerita yang baik untuk dijadikan contoh.”  Dari tanggapan pembaca di atas dapat dilihat bahwa dari 10 pembaca terdapat 8 pembaca yang memberikan tanggapan positif terhadap cerita rakyat 
Pulau Simardan, 8 pembaca berpendapat bahwa masyarakat menanggapi cerita Simardan sebagi cerita yang baik, yang dapat dijadikan contoh dan pembelajaran agar tidak sombong dan durhaka terhadap orang tua. 2 pembaca berpendapat bahwa sebagian masyarakat percaya dengan cerita rakyat Pulau Simardan dan sebagian menganggap cerita rakyat Pulau Simardan hanya sebagai cerita khayalan.  
3. Tanggapan Berdasarkan Situasi/Kondisi Pembaca Suatu tanggapan biasanya akan mengalami perubahan antara pembaca satu dan pembaca yang lain. Hal ini bergantung pada cara pembaca memberikan tanggapan berdasarkan situasi atau kondisi pembaca. Pada dasarnya pembaca memberikan tanggapan berdasarkan keadaan yang dilihatnya serta yang dirasakannya. Seperti tanggapan pembaca berikut ini.  



47    a. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan cerita rakyat Pulau Simardan 

benar diakui atau tidak keberadaannya oleh masyarakat. Menurut pembaca 1 “Benar, masyarakat mengakui keberadaan pulau itu.” Menurut pembaca 2 “Menurut saya memang benar diakui keberadaannya. Apalagi oleh orang-orang tua, mereka sangat membenarkan cerita itu ada”. Menurut pembaca 3 “Sebagian mengakui dan sebagian lagi tidak”. Menurut pembaca 4 “Benar.”  Menurut pembaca 5 “Benar diakui.” Menurut pembaca 6 “Iya memang benar ada dan diakui cerita itu ada.” Menurut pembaca 7 “Iya karena pulau Simardan memang ada.” Menurut pembaca 8 “Ada dan benar diakui.” Menurut pembaca 9 “Sebagian mengakui dan sebagian tidak.” Menurut pembaca 10 “Benar diakui.” 



48    Dari tanggapan pembaca di atas dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat 
Pulau Simardan keberadaannya diakui oleh masyarakat, walaupun ada pembaca yang berpendapat bahwa cerita rakyat Pulau Simardan hanya diakui oleh sebagian orang saja. 8 pembaca memberikan tanggapan bahwa cerita Simardan memang benar diakui oleh masyarakat setempat, masyarakat mengakui cerita rakyat Pulau 

Simardan karena ada bukti dari cerita tersebut seperti pulau Simardan. 2 pembaca memberikan tanggapan bahwa cerita rakyat Pulau Simardan hanya diakui oleh sebagian orang. Hal ini terjadi karena seiring perkembangan zaman masyarakat yang mengakui keberadaan cerita rakyat Pulau Simardan semakin memudar, apalagi untuk anak-anak zaman sekarang.  
b. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan pesan yang di dapat dari cerita 

rakyat Pulau Simardan. Menurut pembaca 1 “Pesan yang dapat diambil dari cerita tersebut agar kita selalu mengutamakan keluarga (ibu), karena ridho Allah terletak pada ridho orang tua.” Menurut pembaca 2 “Jangan pantang menyerah dan jangan putus asa, sayangi orang tua kita, dan jangan lupa doa orang tua kita, dan jangan menjadi anak yang durhaka.” Menurut pembaca 3 “Tidak boleh melawan/durhaka terhadap orang tua.”   



49    Menurut pembaca 4 “Jangan durhaka kepada orang tua karena ridho Allah terletak pada ridho orang tua.” Menurut pembaca 5 “Janganlah bersikap sombong kepada orang tua dan orang lain.” Menurut pembaca 6 “Jangan sombong dan jangan durhaka kepada orang tua.” Menurut pembaca 7 “Jangan melupakan orang tua kalau sudah sukses dan jangan durhaka kepadanya.” Menurut pembaca 8 “Jangan menjadi anak yang durhaka dan berprilaku sombong.” Menurut pembaca 9 “Jangan durhaka kepada orang tua.” Menurut pembaca 10 “Kalau sudah sukses jangan melupakan orang-orang yang telah mendoakan kesuksesanmu, dan jangan lupakan ibumu.” Dari tanggapan pembaca di atas dapat disimpulkan bahwa 10 pembaca memberikan tanggapan positif dan berpendapat bahwa cerita rakyat Pulau 

Simardan memberikan pesan-pesan yang dapat dijadikan sebagai contoh, termasuk untuk anak-anak generasi selanjutnya.   



50    c. Hasil tanggapan pembaca atas pertanyaan hal-hal yang dapat dijadikan 

contoh dari cerita rakyat Pulau Simardan. Menurut pembaca 1 “Jangan sombong Tidakboleh durhaka kepada orang tua.” Menurut pembaca 2 “Yang dapat dijadikan contoh dari sifat Simardan yaitu sifatnya yang rajin dan pantang menyerah untuk menggapai keinginannya.” Menurut pembaca 3 “Pantang menyerah dalam menggapai cita-cita tetapi tidak boleh sombong.” Menurut pembaca 4 “Setelah sukses jangan lupa kepada orang yang telah membuatmu sukses.” Menurut pembaca 5 “Pulau Simardan.” Menurut pembaca 6 “Setelah sukses jangan lupa kepada orang yang telah membuatmu sukses, gigih ketika ingin mencapai keinginan.” Menurut pembaca 7 “Untuk tidak durhaka kepada orang tua, dan tidak lupa diri setelah sukses.” Menurut pembaca 8 “Hal yang dapat dijadikan contoh dari cerita tersebut jangan seperti Simardan menjadi anak yang sombong dan tidak mengakui ibu kandungnya sehingga ibunya murka dan mengutuk Simardan.” 



51    Menurut pembaca 9 “Jangan melupakan orang yang selalu ada dan mendoakan mu disaat kamu susah, dan hormati ibumu.” Menurut pembaca 10 “Jangan durhaka kepada orang tua, dan jangan sombong.” Dari tanggapan pembaca di atas dapat disimpulkan bahwa 10 pembaca memberikan tanggapan yang positif. 10 pembaca memberikan tanggapan positif terhadap cerita rakyat Pulau Simardan dan mengambil hal-hal yang dapat digunakan sebagai contoh dari cerita rakyat Pulau Simardan. Pembaca berpendapat bahwa banyak hal-hal yang dapat dijadikan pembelajaran dan sebagai contoh untuk generasi selanjutnya dari cerita rakyat Pulau Simardan. Termasuk dari sifat Simardan yang  rajin dan pantang menyerah untuk mencapai keinginannya, kemudian hal-hal yang buruk juga dijadikan pembelajaran oleh masyarakat setempat khususnya bagi generasi selanjutnya agar tidak seperti Simardan, dan selalu hormat serta menyayangi orang tua.   
C. Jawaban Pernyataan Penelitian  Sesuai dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban atas pernyataan tersebut, yaitu: terdapat tanggapan masyarakat Kelurahan Pulau Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. 

 

 



52    C. Diskusi Hasil Penelitian  Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti mengemukakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya realitas dimasyarakat khususnya masyarakat Kelurahan Pulau Simardan. Tanggapan-tanggapan yang diberikan masyarakat kelurahan Pulau Simardan menunjukkan bahwa masyarakat mengakui adanya cerita rakyat Pulau Simardan, dan cerita tersebut berpengaruh bagi masyarakat khususnya untuk generasi selanjutnya.  Penelitian yang sama dengan penelitian sebelumnya yaitu pada Cerita Rakyat Mas Merah: Kajian Resepsi Sastra Oleh Sahril (2018), dalam penelitian ini menggunakan teori resepsi sastra untuk menganalisis pandangan dan tanggapan masyarakat terhadap cerita rakyat Mas Merah. Dan hasil yang didapatkan pada penelitian ini bahwa cerita rakyat tersebut tidak menimbulkan permasalahan sosial dan tidak meresahkan masyarakat sekitar. Cerita rakyat Mas 

Merah dijadikan sebagai dokumen sosio-budaya karena mengandung kearifan lokal.  Dari penelitian di atas dapat dilihat bahwa dalam menganalisis tanggapan pembaca terhadap karya sastra dapat menggunakan teori resepsi sastra. teori resepsi sasta digunakan untuk menganalis tanggapan pembaca terhadap karya sastra yang di berikan dan disajikan, kemudian pembaca memberikan tanggapan berdasarkan pemahaman yang dimilikinya. Setiap pembaca akan memberikan tanggapan sesuai dengan teks sastra yang disajikan. Dari penelitian di atas, pembaca memberikan tanggapan yang positif. Pembaca memberikan tanggapan 



53    beradasarkan hasil pengalaman, kondisi yang dilihat dan caranya menyikapi suatu karya sastra.   
D. Keterbatasan Hasil Penelitian   Saat melakukan penelitian ini tentunya mengalami kesulitan dan keterbatasan dalam berbagai hal. Sebagai peneliti yang pemula masih sangat banyak mengalami kesulitan dalam melakukan penelitian ini. Keterbatasan yang berasal dari peneliti sendiri yaitu keterbatasan dari bidang ilmu pengetahuan yang peneliti harus hadapi selama melakukan penelitian ini mulai dari menggarap proposal hingga skripsi. Keterbatasan merangkai kata demi kata agar menjadi kalimat yang sesuai dan mudah dibaca serta dipahami, dan keterbatasan mencari buku yang berkaitan dengan resepsi sastra dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini menjadi hambatan yang cukup serius dalam menyelesaikan penelitian ini. Walaupun keterbatasan selalu menghampiri, peneliti tetap berusaha semaksimal mungkin, dan berdoa, bersyukur dan akan terus berusaha untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Walaupun banyak sekali keterbatasan baik dari segi moril maupun material. Tetapi berkat doa, usaha, kesabaran, dan kemauan yang tinggi untuk menyelesaikan penelitian ini akhirnya keterbatasan penelitian tersebut dapat peneliti hadapi hingga skripsi ini terselesaikan.  



54  BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian resepsi sastra terhadap cerita rakyat Pulau Simardan ini adalah 

penelitian mengenai tanggapan-tanggapan masyarakat Kelurahan Pulau Simardan. 

Setelah peneliti menganalisis tanggapan-tanggapan masyarakat Kelurahan Pulau 

Simardan, Kecamatan Datuk Bandar Timur, Kota Tanjungbalai terhadap cerita 

rakyat Pulau Simardan, dari tanggapan pembaca mengatakan bahwa terdapat  

tanggapan positif  dan tanggapan negatif terhadap cerita rakyat Pulau Simardan. 

Tanggapan positif merupakan tanggapan yang menyetujui dengan suatu objek 

yang dipaparkan, sedangkan tanggapan negatif merupakan tanggapan yang tidak 

menyetujui dengan suatu objek yang dipaparkan.  

Tanggapan positif, yaitu masyarakat percaya dengan cerita rakyat Pulau 

Simardan, mengambil pesan-pesan moral untuk dijadikan sebagai contoh bagi 

anak-anak dan menjadikan cerita sebagai contoh pembelajaran untuk generasi 

selanjutnya, sedangkan tanggapan negatif, yaitu sebagian masyarakat tidak 

percaya dengan cerita rakyat Pulau Simardan dan menganggap cerita tersebut 

hanya sebagai dongeng. 

Tanggapan pembaca selalu mengalami perubahan, hal tersebut dapat 

terjadi karena perbedaan pembaca ketika menilai dan menyikapi suatu karya 

sastra. Perbedaan tanggapan pembaca dapat dilihat berdasarkan sikap pembaca, 

pengalaman pembaca, dan situasi/kondisi pembaca. Berdasarkan sikap pembaca 

secara keseluruhan pembaca menyatakan bahwa masyarakat percaya dan 



55    berpendapat bahwa cerita rakyat Pulau Simardan menarik serta dapat dijadikan 

sebagai contoh pembelajaran untuk generasi selanjutnya, berdasarkan pengalaman 

pembaca menyatakan bahwa cerita rakyat Pulau Simardan memberikan pengaruh 

bagi masyarakat setempat  untuk tidak durhaka kepada orang tua, dan berdasarkan 

kondisi/situasi pembaca hanya sebagian masyarakat yang mengakui keberadaan 

Cerita rakyat Pulau Simardan, pembaca mampu menarik pesan dan mengambil 

hal-hal yang dapat dijadikan contoh dari cerita rakyat Pulau Simardan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, beberapa saran disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Setiap masyarakat hendaknya menjaga dan melestarikan cerita rakyat yang ada 

disetiap daerah masing-masing, agar cerita rakyat tidak memudar seiring 

perkembangan zaman.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai tanggapan pembaca terhadap 

karya sastra untuk dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi seluruh 

mahasiswa khususnya dibidang sastra, sehingga sastra lisan maupun sastra 

tulisan menjadi pengetahuan baru di bidang sastra Indonesia. 

3. Penelitian cerita rakyat Pulau Simardan ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

bagi pendidik untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat dijadikan 

sebagai contoh, dan menjadikan penelitian ini sebagai sumber informasi dan 

bahan untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai tanggapan-tanggapan 

pembaca terhadap karya sastra. 
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  DAFTAR PERTANYAAN ANGKET  

A. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Sikap Pembaca   

1. Menurut Anda, apakah Anda percaya dengan cerita rakyat Pulau Simardan ? 

2. Bagaimana tanggapan Anda terhadap cerita rakyat Pulau Simardan ? 

3. Bagaimana tanggapan Anda terhadap karakter tokoh dalam cerita rakyat Pulau 

Simardan ? 

 

B. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Pengalaman Pembaca 

1. Menurut Anda apakah ada pengaruh cerita rakyat Pulau Simardan bagi 

masyarakat ? 

2. Menurut Anda seperti apa pengaruh dari cerita rakyat Pulau Simardan (jika 

ada) ? 

3. Bagaimana peran cerita rakyat Pulau Simardan dalam kehidupan sehari-hari ? 

4. Menurut Anda bagaimana masyarakat menanggapi cerita rakyat Pulau 

Simardan ? 

 

C. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Situasi/kondisi Pembaca 

1. Menurut Anda cerita rakyat Pulau Simardan memang benar diakui 

keberadaannya oleh masyarakat ? 

2. Menurut Anda pesan apa yang Anda dapat dari cerita rakyat Pulau Simardan ? 

3. Menurut Anda hal-hal apa yang dapat dijadikan contoh dari cerita rakyat Pulau 

Simardan ? 
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Pulau Simardan. 

 

 

Daerah Pulau Simardan yang menjadi tempat tinggal masyarakat. 



   

Sungai Silau (jalur yang dilalui Simardan sebelum berlabuh di sekitar pertemuan 
sungai Asahan dengan sungai Silau).  

 

 

Tugu peringatan sekaligus kuburan ibu Simardan.  

 



   

Pengisian angket oleh pembaca. 

 

 

Pengisian angket oleh pembaca.  

 



   

Pengisian angket oleh pembaca. 

 

 

Pengisian angket oleh pembaca.  



   

Pengisian angket oleh pembaca. 

 

 

Pengisian angket oleh pembaca. 
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